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 BAB 11 
PEMBELAJARAN RESEARCH BASED 
LEARNING 
 

Oleh Fathul Zannah 

 

 

11.1 Pendahuluan 

Kegiatan pembelajaran seyogyanya dapat menciptakan 

kegiatan pembelajaran yang bermakna supaya materi yang 

dipelajari dapat tersimpan pada long term memory siswa. 

Pembelajaran yang bermakna dapat terbentuk dengan 

menyajikan sumber belajar yang konkret. Semakin konkret 

sumber belajar yang digunakan, maka akan semakin mudah juga 
untuk dipahami dan diingat oleh siswa.  

Penyajian sumber belajar yang konkret sejalan dengan 

konsep pembelajaran secara kontekstual. Konsep pembelajaran 

secara konseptual salah satunya yakni dengan memberdayakan 

berbagai benda atau fenomena yang ada di lingkungan sekitar 

siswa sebagai media pembelajaran ataupun sebagai sumber 

belajar (Kristyowati and Purwanto, 2019). Lingkungan sekitar 

dapat menjadi sumber belajar yang sangat bermanfaat untuk 

digunakan pada saat kegiatan pembelajaran yang mana 

tentunya perlu disesuaikan dengan materi yang relevan.  

Alam sekitar merupakan sumber belajar yang sangat 

potensial untuk diterapkan pada kegiatan pembelajaran demi 

penerapan pembelajaran kontekstual. Dari pengetahuan 

tradisional yang dimiliki masyarakat maupun dari segala 

keanekaragaman hayati yang memiliki kekhasan di daerah 

masing-masing. Segala potensi tersebut disebut juga sebagai 
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potensi lokal pada suatu daerah yang tentunya akan menjadikan 

kegiatan pembelajaran menjadi bermakna jika diterapkan pada 

kegiatan pembelajaran. Sayangnya, masih minim sekali kita 

temui pemberdayaan berbagai potensi lokal yang ada pada 

suatu daerah untuk dikembangkan menjadi sumber belajar pada 

kegiatan pembelajaran.  

Minimnya pemanfaatan berbagai potensi lokal yang ada di 

lingkungan sekitar siswa dikarenakan minimnya juga 

pengetahuan oleh para guru akan penerapannya serta 

keterbatasan keilmuan untuk mengimplementasikan pada 

kegiatan pembelajaran. Pada dasarnya para guru sebenarnya 

terkadang telah mengimplementasikan berbagai potensi lokal 

pada kegiatan pembelajaran, hanya saja belum terkonsep 

dengan baik dan dengan sistematis.  

Penting untuk segera dilakukan rekontruksi kegiatan 

pembelajaran melalui pemberdayaan potensi lokal sebagai 

sumber belajar untuk dapat diterapkan secara formal dan 

kontekstual (Perwitasari, Sudarmin and Linuwih, 2017). Hal 

tersebut perlu dilakukan supaya tujuan pembelajaran dapat 

dicapai dan memeproleh hasil belajar yang optimal (Hasrida, 
Danial and Salempa, 2018).  

Beberapa kendala biasanya dialami ketika ingin 

menerapkan berbagai potensi lokal sebagai sumber belajar pada 

kegiatan pembelajaran, baik pada jenjang pendidikan sekolah 

dasar, sekolah menengah pertama, skeolah menengah atas 

bahkan pada jenjang perguruan tinggi. Salah satu kendala yang 

dihadapi diantaranya yaitu dikarenakan berbagai potensi lokal 

tersebut hanya berdasarkan pengetahuan lokal masyarakat yang 

belum dibuktikan secara ilmiah, sehingga kebenarannya kurang 

dipercaya apalagi bila diterapkan sebagai sumber belajar di 

sekolah.  
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Pembuktian berbagai potensi lokal yang ada pada setiap 

daerah sebenarnya teah banyak dilakukan, yakni pembuktian 

secara ilmiah menggunakan metode ilmiah. Misalnya 

pembuktian terkait potensi tumbuhan lokal sebagai obat-obatan 

maupun sebagai sumber pangan yang selama ini digunakan 

masyarakat hanya berdasarkan pengetahuan tradisional, 

perlahan telah dibuktikan potensinya secara ilmiah melalui uji 

laboratorium maupun uji lainnya (Zannah et al., 2017); (Zannah 

and Dewi, 2021); (Zannah, 2019); (Zannah et al., 2022). 

Berbagai hasil penelitian tersebut tentunya sangat potensial jika 

digunakan sebagai sumber belajar yang dikenal dengan 

pembelajaran berbasis hasil penelitian atau Research based 

learning.  

 

11.2 Pembelajaran Research Based Learning 

Kegiatan pembelajaran seyogyanya dapat menjadi wadah 

atau sarana bagi siswa untuk dapat meng’’konstruk’’ atau 

membentuk pengetahuan mereka sendiri. Hal tersebut perlu 

dilakukan supaya kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan menarik bagi siswa. Terdapat beberapa strategi 

ataupun pendekatan pembelajaran yang dapat membantu untuk 

mengarahkan siswa membentuk pengetahuannya sendiri secara 

mandiri, salah satunya yakni pembelajaran Research based 
learning.  

Pembelajaran Research based learning merupakan kegiatan 

pembelajaran untuk dapat memadukan antara teori dan praktik, 

serta melatih kemampuan analisis dan kemampuan dalam 

mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki (Hidayah, 2018). 

Aplikasi pengetahuan yang dimiliki dapat berupa pemecahan 

pada permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari. Dengan 

begitu, secara tidak langsung siswa akan terbiasa untuk lebih 

kritis dan cepat tanggap dalam memecahkan masalah atau 

problem solving secara ilmiah.  
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Penerapan pemecahan suatu masalah secara ilmiah akan 

mendorong siswa menjadi pembelajar yang aktif, salah satunya 

dalam memahami suatu konsep pada suatu materi pelajaran 

(Narut and Supradi, 2019). Konsep tersebut sejalan dengan 

konsep kegiatan pembelajaran student centered atau kegiatan 

pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Penerapan 

pembelajaran yang berpusat kepada siswa penting untuk 

dilakukan supaya dapat memberikan pemahaman yang 

mendalam kepada siswa sehingga secara tidak langsung dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Antika, 2014).  

Diperlukan suatu regulasi yang inovatif untuk menunjang 

upaya peningkatan kualitas pendidikan. Khususnya pada guru 

sebagai ujung tombak dunia pendidikan yang perlu memiliki 

kreatifitas serta kemampuan inovatif yang tinggi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Upaya peningkatan kualitas 

pendidikan tentunya juga bukan hanya menjadi tugas guru saja, 

tetapi menjadi tanggung jawab bersama diantara semua pihak 

yang ikut terlibat.  

Kreatifitas guru pada kegiatan pembelajaran diantaranya 

dalam hal merancang kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan strategi atau pendekatan pembelajaran yang 

inovatif dan tentunya mengarah kepada keaktifan siswa pada 

kegiatan pembelajaran. Strategi atau pendekatan pembelajaran 

yang dapat membantu mengaktifkan siswa yakni dengan 

menerapkan kegiatan pembelajaran berbasis penelitian atau 

Research based learning. Melalui kegiatan pembelajaran ini, 

diharapkan guru hanya berperan sebagai fasilitator saja dalam 

mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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11.3 Manfaat Penerapan Pembelajaran Research 
based Learning 

Penerapan pembelajaran Research based learning 

memberikan banyak sekali dampak positif terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran. Pertama, penerapan 

pembelajaran Research based learning  mampu meningkatkan 

hasil belajar melalui penilaian hasil tes sebelum kegiatan 

pembelajaran dan penilaian hasil belajar sesudah kegiatan 

pembelajaran (Sutrisna and Nisya, 2020).  

Kedua, penerapan pembelajaran Research based learning 

dinyatakan mampu membantu meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa (Mahardini et al., 2019). Keterampilan 

berpikir kritis merupakan salah satu komponen dalam 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sangat penting untuk 

dikuasai oleh siswa terutama untuk mengatasi berbagai 

permasalahan yang akan mereka hadapi di kehidupan sehari-

hari. Berbagai permasalahan tersebut tentunya kana semakin 

kompleks seiring dengan perkembangan zaman khususnya di 

era society 5.0 di masa kini.  

Ketiga, penerapan pembelajaran Research based learning 

berperan dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk 

melakukan kegiatan penelitian dan menulis artikel ilmiah untuk 

dipublikasikan pada jurnal (Charitas and Prahmana, 2017). 

Kemampuan tersebut sangat penting untuk dikuasai siswa 

supaya mereka terampil dalam menerapkan metode ilmiah 

ketika memecahkan suatu masalah dan terampil dalam 

mengkomunikasikan dalam bentuk tulisan suatu penemuan 
yang telah mereka hasilkan. 

Berdasarkan beberapa hasil temuan yang telah diuraikan 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pembelajaran Research based learning ini perlu dan sangat 

penting untuk diterapkan. Hal tersebut tentunya demi 
menunjang peningkatan kualitas pendidikan.  
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11.4 Tahapan Pembelajaran Research based 
Learning 

Penerapan pembelajaran Research based learning perlu 

disesuaikan dengan tahapan yang relevan. Kesesuain 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas dengan tahapan 

yang telah ada akan sangat menentukan keberhasilan dari 

pelaksaan pembelajaran dengan menggunakan model ini. 

Dimana pelaksanaannya perlu diterapkan secara bertahap dan 

berurutan.  

Tahapan dari pembelajaran Research based learning 

diantaranya yaitu (Sutikno, Fatmawati and Rahayu, 2022): 

a. Tahap pengenalan 

b. Tahap pemberian referensi 

c. Tahap pelaksanaan  

d. Tahap diskusi 

e. Presentasi 

f. Pengumpulan laporan akhir 

Secara rinci, uraian dari beberapa tahapan pada 

pembelajaran Research based learning tersebut dapat dilihat 
pada uraian sebagai berikut. 

Tahapan Pengenalan 

Pada tahap ini, guru berperan dalam memberikan apersepsi 

atau menjelaskan mengenai kegiatan pembelajaran yang akan di 

laksanakan secara umum. Guru menjelaskan tujuan kegiatan 

pembelajaran serta kegiatan-kegiatan apa sajakah yang akan di 

kerjakan untuk mencapai tujuan kegiatan pembelajaran 

tersebut, dapat berupa tugas yang akan dikerjakan ataupun 

kegiatan lainnya. 
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Tahapan pemberian referensi 

Pada tahap ini, guru berperan dalam memberikan 

referensi atau sumber yang dianggap valid bagi siswa untuk 

mencari referensi yang relevan dengan materi pembelajaran 

yang sedang di bahas. Guru hanya berperan sebagai fasilitator, 

dan yang berperan aktif adalah siswa itu sendiri. Pemberian 

referensi di sini bertujuan supaya siswa dapat memahami 

materi terlebih dahulu sebagai wawasan awal untuk dapat 

memecahkan permasalahan yang diberikan.  

Tahapan pelaksanaan 

Pada tahap ini, guru mengarahkan siswa untuk 

melaksanakan kegiatan sesuai dengan perencanaan sebelumnya. 

Dimana kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan secara 
individu atau secara berkelompok. 

Tahapan diskusi 

Pada tahap ini, siswa secara aktif untuk melaksanakan 

kegiatan diskusi untuk membahas permasalahan yang relevan 
dengan materi pelajaran demi mencapai tujuan pembelajaran.  

Presentasi 

Pada tahap ini, masing-masing kelompok diharapkan dapat 

secara aktif mengkomunikasi hasil diksusi mereka secara lisan 

atau secara tulisan. Kelompok lain diharapkan dapat secara aktif 

memberikan tanggapan atau masukan.  

Pengumpulan laporan akhir 

Pada tahap ini, masing-masing kelompok bertugas untuk 

mengumpulkan laporan akhir dari hasil diskusi masing-masing 

kelompok.  
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Berdasarkan tahapan-tahapan pada pembelajaran 

Research based learning tersebut, dapat dilihat bahwa kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model ini mengarahkan 

siswa supaya dapat lebih aktif lagi pada kegiatan 

pembelajarannya. Hal tersebut bertujuan supaya siswa dapat 

terbiasa dalam mencari referensi pendukung terlebih dahulu 

dalam memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi 

atau permasalahan yang akan dipecahkan. 

Kegiatan pembelajaran ini sangat penting untuk 

diterapkan pada berbagai jenjang pendidikan. Pada jenjang 

pendidikan sekolah dasar misalnya, jika diterapkan sedini 

mungkin, maka siswa akan terbiasa untuk memecahkan suatu 

permasalahan berdasarkan referensi pendukung yang valid atau 

berdasarkan metode ilmiah yang relevan. Hal tersebut 

bermanfaat sehingga kedepannya siswa akan terbiasa dalam 

memecahkan suatu masalah secara ilmiah.  

Keterampilan tersebut akan sangat bermanfaat bagi 

mereka kedepannya, yakni pada jenjang pendidikan menengah 

pertama maupun jenjang pendidikan menengah atas, bahkan 

sampai ke jenjang pendidikan perguruan tinggi. Keterampilan 

tersebut akan sangat bermanfaat untuk dikuasai oleh peserta 

didik dalam menghadapi berbagai tantangan di era society 5.0.  
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